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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(Q.S Al Bagarah, 2: 286)*
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(Q.S. Al-Insyirah, 94:5-6 )?
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ABSTRAK
Siti Nur Janah, “Penerapan Metode Communication Oriented Untuk Melatih
Kepercayaan Diri dan Kemampuan Berkomunikasi Anak Tunagrahita Kelas IV SD
Negeri Sempu Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui upaya melatih kepercayaan
diri melalui penerapan metode communication oriented pada anak tunagrahita kelas
IV SD Negeri Sempu Sleman. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui kepercayaan diri anak tunagrahita setelah adanya penerapan metode
communication oriented di kelas IV.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif meliputi
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian
dianalisis menggunakan model Miles dan Hubberman. Subjek dalam penelitian ini
antara lain guru kelas IV, guru pendamping khusus dan anak tunagrahita kelas IV
yang berjumlah satu orang. Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
informasi dan menambah wawasan mengenai penerapan metode communication
oriented dalam melatih kepercayaan diri anak tunagrahita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan metode communication oriented dengan peningkatan
kepercayaan diri anak tunagrahita kelas IV SD Negeri Sempu Sleman. Penerapan
metode communication oriented dalam melatih kepercayaan diri anak tunagrahita
kelas IV dilakukan dengan beberapa cara yaitu (1) Evaluasi kebutuhan siswa; (2)
Penyesuaian materi; (3) Penggunaan sumber daya dukungan; (4) Pembelajaran
berbasis; (5) Keterlibatan orang tua; (6) Lingkungan yang mendukung; (7)
Penilaian. Dalam penerapan metode communication oriented tersebut juga dibantu
dengan model pembelajaran cooperative learning. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode communication oriented efektif dan berhasil diterapkan dalam
melatih kepercayaan diri anak tunagrahita kelas IV SD Negeri Sempu Sleman.

Kata Kunci: Communication Oriented, Kepercayaan Diri, Tunagrahita.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, lebih
sempurna dari makhluk lainnya yang diberkahi dengan akal, pikiran, perasaan
dan keyakinan untuk meningkatkan kualitas hidup di dunia.® Pada dasarnya,
setiap orang memiliki tingkat percaya diri yang unik. Individu tertentu
memiliki kepercayaan diri yang rendah, sementara yang lain menunjukkan
kepercayaan diri yang tinggi, yang mengakibatkan perbedaan yang nyata
dalam perilaku mereka. Perbedaan ini terlihat jelas dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, termasuk ketegasan yang terbatas, keraguan dalam
melaksanakan tugas, keengganan untuk berinteraksi secara mandiri. Di sisi
lain, mereka yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi akan
menunjukkan keterampilan mereka dengan percaya diri, sehingga
menunjukkan keberanian yang lebih tinggi, keterlibatan sosial yang lebih baik,

perasaan tanggung jawab yang lebih baik dan peningkatan harga diri.*

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting diajarkan pada
setiap individu. Dengan kepercayaan diri, anak mampu mengatasi tantangan
yang baru, meyakini diri sendiri dalam keadaan sulit, dan mampu
mengembangkan pola pikir positif terlepas dari berbagai keadaan dan
lingkungan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seorang
individu diantaranya ialah faktor lingkungan dan faktor kondisi fisik.>®
Kepercayaan diri pada anak tunagrahita dapat menumbuhkan rasa tanggung

jawab, menumbuhkan kemampuan yang dimiliki, menentukan pilihan dan

3 Karno dan Mujiyono, Buku Ajar Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Mageran: Kementrian
Kesehatan RI Poltekkes Kemenkes Surabaya, 2021), 16.

4 Vanaja, Y., & Geetha, D. (2017). 4 Study On Locus of Control and Self Confidience Of. 5, 598-
602.

S Fitri, E., Zola, N., & Ifdil, 1. (2018). Profil Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi. JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia). 4(1), 1-5.

6 Vanaja, Y., & Geetha, D. (2017). 4 Study On Locus of Control and Self Confidience Of. 5, 598-
602.



mengambil sebuah keputusan, mengendalikan emosi, keterampilan dan binar
diri.” Kepercayaan diri pada anak tunagrahita dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal yang mana faktor internal meliputi konsep diri, harga diri,
jenis kelamin, kondisi fisik. Faktor eksternal pada anak tunagrahita antara lain
yaitu lingkungan, pola asuh, rasa aman dan cinta baik dari segi keluarga

maupun lingkungan yang dapat mempengaruhi perilaku.®

Kepercayaan diri dalam pencapaian dan kegagalan individu
dipengaruhi oleh perilaku individu, yang merupakan sensasi internal atau
keyakinan bahwa kita mampu mencapai berbagai tugas atau tujuan sepanjang
hidup kita.® 1° Kepercayaan diri sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang optimal dan positif di setiap lingkungan. Orang tua dan guru bertanggung
jawab untuk mendorong pertumbuhan rasa percaya diri pada anak, karena
mereka memahami bahwa menanamkan rasa percaya diri yang positif pada

anak akan memberikan keuntungan bagi berbagai pihak.!!

Rasa percaya diri memang sangat diperlukan dalam menjalani hidup.*?
Banyak orang mengira bahwa kepercayaan diri adalah hal yang tidak dapat
diperoleh melalui pembelajaran. Mereka menganggap kepercayaan diri
ditentukan oleh takdir, sehingga membuat mereka malas untuk berusaha
mengembangkan dan melatih rasa percaya dirinya. Kepercayaan diri dapat
dikembangkan dan diperoleh melalui latihan dan pendidikan. Semua orang

bisa hidup dengan kepercayaan diri penuh, jika mereka secara konsisten untuk

7 Fatimah, Enung. Psikologi Perkembangan (Psikologi Perkembangan Peserta Didik). Bandung:
CV Pustaka Setia.2010.

8 Utami, FP. Implementasi teknik assertive training untuk meningkatkan self-confidence bagi siswa
kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Jurnal : Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2015.

% Vanaja, Y., & Geetha, D. (2017). 4 Study On Locus of Control and Self Confidience Of. 5, 602.

10 Masni, H. (2017). Peran Pola Asuh Demokratis Orangtua Terhadap Pengembangan Potensi
Diri Dan Kreativitas Siswa. Jurnal Ilmiah Dikdaya, 6 (1), 58-74.

11 Mohammadi, Y., Kazemi, S., Development, E., Sciences, M., Planning, C., Management, G.,...
Branch, B. (2017). The relationship of parenting style, self confidence and student’s academic achievement.
Future of Medical Education Journal, 9-13.

12 Damayanti, S. (2020). Pengaruh konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk
meningkatkan percaya diri pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 16 Bandar Lampung Tahun
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terus melatih dan mengembangkannya.'®

Memupuk rasa percaya diri
sangatlah penting. Cukup membangun rasa percaya diri dalam satu bidang
kehidupan, maka hal itu akan menyebar ke semua aspek dalam hidup kita.'*
Rasa percaya diri dapat dipupuk dan ditingkatkan secara positif dan objektif
sejak anak usia balita. Pengaruh utama dan pertama untuk memasuki kesan-
kesan yang menarik bagi anak adalah lingkungan, karena lingkungan
merupakan faktor yang pertama anak mengalami perubahan.’® Anak akan

meniru tingkah laku maupun ucapan yang ia lihat atau ia dengar.

ABK memiliki jenis dan karakteristik yang berbeda-beda salah satunya
adalah siswa dengan hambatan intelektual atau biasa dikenal dengan istilah
tunagrahita. Soemantri mendefinisikan bahwa tunagrahita adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual
dibawah rata-rata. Kelainan tersebut ditandai dengan adanya keterbatasan
yang signifikan dalam aspek fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang
diekspresikan dalam bentuk konseptual, sosial dan keterampilan adaptif.®
Menurut Bandi Delphie, anak tunagrahita adalah anak dengan kesulitan
perkembangan kemampuan, memiliki problema belajar yang disebabkan

adanya hambatan perkembangan intelegensi, mental, emosi, sosial dan fisik.

Di dalam penelitian Yusuf dan Gadafi menyebutkan bahwa
kepercayaan diri anak funagrahita kurang baik, dimana anak kurang minat
menulis dan membaca, takut tampil di depan kelas, tidak berkonsentrasi waktu
belajar.!” Maka dari itu, anak tunagrahita memerlukan layanan khusus
diharapkan anak mampu melakukan aktivitas tanpa mengalami kesulitan

bahkan tanpa bantuan dari orang lain.'® Anak runagrahita mempunyai

13 Lestari, M.R. (2018). Kegiatan bimbingan khitabah dalam membentuk rasa percaya diri santri

di Pondok Pesantren Walisongo Kotabumi. (Docotoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung).

14 Izzatul Jannah, Percaya Diri Aja, Lagi! (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), h.6.
15 Fitri, E., Zola, N., & Ifdil, I. (2018). Profil Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi. JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia). 4(1), 1-5.

16 Rachmanyana, D. (2016). Menuju Anak Masa Depan yang Inklusif. Jakarta Timur: Luxima

Metro Media.

7 yusuf H & Gadafi M. Layanan bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan rasa percaya

diri peserta didik tunagrahita Di SLB C Aditya Grahita Kota Bandung. Jurnal Smart PAUD. 2018. Vol. 1,
No.2, Juli 2018, p-ISSN 2599-0144, e-ISSN 2614-1248

18 Hurlock, E. B, Perkembangan Anak Jilid 2, Erlangga, Jakarta. Hal 256. 2005.



kemampuan yang dapat dikembangkan dan dioptimalkan untuk membantunya
beraktivitas seperti orang normal, kepercayaan diri yang dibutuhkan pada anak
tunagrahita dipengaruhi oleh dorongan serta layanan pendidikan di
lingkungannya.'® Hal ini dapat dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tri Putri Br. Sinaga, dkk dan Martin,
dkk menjelaskan bahwa anak tunagrahita memiliki kepercayaan diri yang
kurang. Kurangnya rasa percaya diri ini membuat mereka sulit untuk mandiri
dan sering kali menyebabkan kesulitan dalam bersosialisasi. Akibatnya,
Kesehatan mental dan kepercayaan diri mereka menurun. Dia akan
memperoleh kepercayaan diri yang kuat apabila kita terus mendukungnya dan
memberikan arahan-arahan yang positif terhadap segala sesuatu yang akan dia
hadapi kedepannya, karena emosi anak tunagrahita ini mudah terganggu.?% 2
Menurut Jalaludin Rakhmat, anak tunagrahita akan cenderung menutup diri,
muncul karena konsep diri yang negatif, timbul dari kurangnya kepercayaan
pada kemampuan dirinya, merasa kurang mampu mengatasi persoalan. Orang
yang kurang percaya diri akan cenderung sedapat mungkin menghindari
situasi komunikasi, ia takut orang lain menyalahkan dan mengejeknya dan

lebih banyak diam.??

Hal tersebut berbeda dengan anak runagrahita di SD Negeri Sempu,
dapat dikatakan berbeda karena anak funagrahita di sekolah ini cenderung
sudah memiliki kepercayaan diri, namun kepercayaan diri itu belum
sepenuhnya ada di dalam diri anak tersebut. Hal ini dapat diperkuat dengan
hasil observasi yang menunjukkan bahwa anak tunagrahita kelas IV ini ketika
diminta untuk presentasi di depan kelas dan dihadapan teman-temannya, ia
mau untuk maju ke depan mempresentasikan hasil tulisan tangannya, tetapi

dalam penyampaian presentasinya cenderung kurang jelas dan suaranya pun

19 Locke KD & Gwaen EM. Self-perceptions, parentperceptions, and meta-perception sof the
interpersonal efficacy of adolescents with autism spectrum disorder. Research in Autism Spectrum Disorders.
2016.31 (2).

20 Tri Putri Br. Sinaga, dkk. Implementasi Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita. Pediaqu: Jurnal
Pendidikan Sosial dan Humaniora. 2023.

21 Martin, Garry, Joseph Pear. Modifikasi Perilaku. Pustaka Pelajar Yogyakarta. 2015.

22 Jalaludin Rakhmat. Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2012), h. 107.



pelan sekali. Sehingga guru dan teman-temannya tidak tahu apa yang
disampaikan oleh siswa tersebut.?® Tetapi disisi lain, siswa dengan inisial HRI
ini hanya mau berbaur dengan teman sebangkunya saja yang sama-sama ABK,
teman sebangkunya berinisial HAK yang memiliki kebutuhan khusus autis.
Ketika di sekolah, kedua anak tersebut cenderung selalu bermain berdua,
walaupun teman yang lain sudah mengajaknya tetapi mereka lebih senang
untuk bermain berdua, begitupun ketika duduk di dalam kelas tidak dapat
dipisahkan.?* Seperti yang dikatakan oleh guru kelasnya, HRI sudah dicoba
untuk dipindahkan tempat duduknya dengan teman yang lain, dengan tujuan
agar anak tersebut mau berbaur dengan teman yang lainnya, tetapi pada
akhirnya HRI akan kembali ke tempat duduknya yang semula bersama dengan

HAK.%®

Untuk mengatasi problematika tersebut, Booth & Ainscow, n.d
menegaskan bahwa proses pembelajaran dalam kelas yang inklusif tentu
memerlukan usaha untuk dapat menjadikan pembelajaran yang ramah bagi
semua anak. Inklusi juga memerlukan upaya untuk meminimkan hambatan
belajar dan hambatan dalam partisipasi serta memaksimalkan sumber daya
yang ada untuk mendukung pembelajaran dan partisipasi.?®® Salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran yang inklusif adalah
komunikasi yang efektif dari guru terhadap siswa. Komunikasi memiliki
banyak bentuk dan tujuan. Komunikasi instruksional mengacu pada
komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa di dalam kelas.?’ Mayoritas
siswa di kelas dapat menerima proses komunikasi yang sedang berlangsung.
Komunikasi yang berorientasi pada guru dengan tujuan yang mungkin
beragam dan tidak memiliki keseragaman, sehingga membutuhkan sebuah

system atau pola yang dapat disesuaikan dengan beragamanya karakteristik

2 Observasi kelas, 28 September 2023, SD Negeri Sempu Sleman.

24 Observasi kelas, 28 September 2023, SD Negeri Sempu Sleman

% Wawancara dengan Guru Kelas Iv di SD Negeri Sempu, 12 Februari 2024

26 Booth, T., & Ainscow, M. (n.d.). The index for inclusion : a guide to school development led by
inclusive values.

27 Abdul, N. B., Mahmud, M., Wello, B., & Dollah, S. (2020). Instructional communication: Form
and factors affecting students participation at higher education class. Asian EFL Journal, 27(3), 17-40.



siswa. Anak-anak dengan hambatan di sekolah dasar menunjukkan
karakteristik yang beragam, namun pada dasarnya membutuhkan strategi
komunikasi khusus untuk mendukung pembelajaran mereka.?® Komunikasi
antara guru dengan siswa berkebutuhan khusus tidak dapat berjalan dengan
lancar seperti halnya antara guru dengan siswa reguler. Guru harus memiliki
kepekaan untuk mengantisipasi kondisi siswa sebelumnya, dan diharapkan
mampu merancang metode dan alat bantu yang memudahkan proses

komunikasi.?®

Hal inilah yang menarik peneliti untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai proses penerapan metode communication oriented di kelas IV SD
Negeri Sempu. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
implementasi konsep diri ABK funagrahita kelas IV SD Negeri Sempu, dan
mengupayakan perkembangan kepercayaan diri mereka. Metode
communication oriented ini cocok dan efektif digunakan untuk membantu
siswa berkebutuhan khusus tunagrahita dalam memahami, menguasai bahasa
serta menumbuhkan kepercayaan diri pada anak tersebut. Pendekatan ini
memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih keterampilan komunikasi
dalam situasi yang relevan dan nyata, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi serta berinteraksi sosial dengan

lingkungannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah pokok penelitian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya melatih kepercayaan diri Anak tunagrahita melalui
metode communication oriented di Kelas IV SD Negeri Sempu?
2. Bagaimana kepercayaan diri pada ABK tunagrahita kelas 1V di SD Negeri

Sempu?

28 Mutiah, & Utami, D. (2020). Instructional Communication Between Teachers and Children
With Different Abilities in the Inclusion School. 377-381.

29 Juliansyah, A. (2019). Komunikasi Instruksional Pada Anak Disleksia Di Sekolah Dasar. Jurnal
Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, 6(3), 119-131.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya melatih kepercayaan diri anak tunagrahita
melalui metode communication oriented di kelas IV SD Negeri Sempu
Sleman.
2. Untuk mengetahui kepercayaan diri anak tunagrahita di kelas IV SD

Negeri Sempu Sleman.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat baik secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Sebagai rujukan dan sarana menambah wawasan mengenai
konsep diri dan upaya melatih kepercayaan diri pada ABK
tunagrahita.
b. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah untuk memperbaiki
dan mengevaluasi upaya-upaya dalam melatih kepercayaan diri pada
ABK tunagrahita.
c. Bagi Guru
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam mengetahui
konsep diri dan upaya perkembangan kepercayaan diri pada ABK
tunagrahita.
2. Manfaat Praktis
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi dan
menambah wawasan mengenai konsep diri ABK tunagrahita serta

upaya perkembangan kepercayaan diri.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan
tentang penerapan metode communication oriented untuk melatih
kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi siswa tunagrahita di kelas

IV SD Negeri Sempu Sleman, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dan

jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Upaya melatih kepercayaan diri pada ABK tunagrahita di kelas IV SD
Negeri Sempu ini dilakukan dengan menerapkan beberapa komponen
yang ada dalam metode communication oriented dan dibantu dengan
penerapan model pembelajaran cooperative learning. Penerapan model
pembelajaran cooperative learning yaitu melalui berdiskusi, dimana
model pembelajaran tersebut mengutamakan kerjasama antar siswa, yang
pada dasarnya dapat membantu melatih kepercayaan diri siswa dan
melatih kemampuan berkomunikasinya.

2. Kepercayaan diri ABK tunagrahita di kelas IV ini meningkat dengan baik

dengan adanya penerapan metode communication oriented.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada proses penelitian, ada beberapa keterbatasan yang
dialami dan dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang agar
menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini tentunya masih memiliki
banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Keterbatasan pada penelitian ini

meliputi:

1. Subyektifitas yang ada pada peneliti. Penelitian ini sangat bergantung kepada
interpretasi peneliti tetang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga
kecenderungan untuk bias masih tetap ada. Untuk mengurangi bias maka
dilakukan proses triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan tekhnik.

2. Keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan peneliti, sehingga

membuat penelitian ini kurang maksimal.
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3. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang peneliti
dapatkan, sehingga membuat penelitian ini memiliki banyak kelemahan, baik
dari segi hasil penelitian maupun analisisnya.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa hal

yang penulis sarankan antara lain:

I.

Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru untuk memilih metode
pembelajaran yang tepat dan efektif digunakan dalam kelas yang inklusif.
Salah satunya dengan menggunakan metode communication oriented dengan
berbantuan model pembelajaran cooperative learning untuk melatih
kepercayaan diri anak tunagrahita.

Bagi peneliti selanjutnya dihimbau untuk meneliti dalam jangka waktu yang
lebih lama guna mendapatkan data yang lebih mendetail dan lebih realistis
dalam penerapan metode pembelajaran tersebut. Dan disarankan agar
meningkatkan lagi ketelitian baik dalam segi kelengkapan data yang

diperoleh.
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